BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Tanpa disadari sebenarnya kehidupan manusia tidak dapat terlepas
dari kegidupan untuk saling berbagi dalam hal. Kemampuan teknologi telah
menjawab berbagai tantangan manusia untuk saling berinteraksi secara real
time, dimana batas antara jarak, waktu, dan ruang bukanlah penghalang bagi
keinginan manusia untuk saling berkomunikasi.

Era digital telah merambah ke segala bidang, sehingga hampir tidak
ada celah dalam kehidupan manusia yang tidak berhubungan dengan
teknologi digital. Keinginan manusia untuk menyadari keberadaanya secara
relatif dengan manusia yang lain menjadi obsesi yang tidak berlebihan,
dimana sinergi dari kesadaran untuk berbagi pakai tersebut akan memberikan
kemudahan dalam menjalani kehidupan.

Perkembangan perangkat mobile saat ini sangatlah pesat. Perangkat
mobile telah berubah menjadi salah satu perangkat multi fungsi, salah satunya
perangkat multi fungsi yang sering digunakan sekarang ini adalah aplikasi
mobile sebagai media untuk mengakses informasi dengan mudah.
Perkembangan aplikasi mobile didukung dengan semakin berkembangnya
bahasa pemograman, salah satunya bahasa pemograman yang kian meningkat
untuk mobile adalah android.

Dalam merancang sebuah jadwal aktifitas agar tidak terjadi crash
memang bukanlah hal yang mudah. Ada beberapa aspek yang mempengaruhi
dalam perancangan jadwal aktifitas yaitu jadwal kerja, jadwal kuliah dan
jadwal pribadi. Setiap aspek tersebut memiliki keadaan yang dapat menjadi
masalah dan konflik dalam merancang jadwal aktifitas. Misalnya masalah
yang dihadapi dari aspek jadwal kerja adalah konflik pekerjaan yang terjadwal
dan harus lembur sehingga jadwal yang lain terganggu. Atau dari aspek
jadwal pribadi, masalah yang dihadapi adalah kegiatan yang diluar rencana
sehingga aktifitas yang sudah terencana akan terganngu. Di samping masalah-
masalah tersebut, masih banyak lagi kemungkinan masalah yang dapat
muncul dari masing-masing aspek tersebut.

Menurut Morton Thomas dan David W Pentico (2001), beliau
menjelaskan bahwa Penjadwalan merupakan bagian yang strategis dari proses

1 Universitas 17 agustus 1945 surabaya



L2.

1.3

perencanaan dan pengendalian produksi dan juga merupakan rencana
pengaturan urutan kerja serta pengalokasian sumber waktu maupun fasilitas
untuk setiap operasi yang harus diselesaikan serta proses pengorganisasian,
pemilihan, dan penentuan waktu penggunaan sumber daya yang ada untuk
menghasilkan output seperti yang diharapkan dalam waktu yang diharapkan.

Berdasarkan paparan di atas, maka dibutuhkan sebuah alat bantu yang
dapat melakukan sinkronisasi jadwal secara otomatis schingga tidak
menimbulkan suatu kendala. Alat yang diajukan adalah aplikasi sinkronisasi
jadwal aktifitas, Aplikasi sinkronisasi jadwal aktifitas merupakan perangkat
mobile yang dapat merancang jadwal secara otomatis tanpa menyebabkan
jadwal yang bentrok. Jika terdapat waktu yang bentrok secara otomatis aplikasi
akan memberikan notifikasi bahwa suatu kegiatan memiliki salah satu prioritas
yang diutamakan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan indikator adanya permasalahan yang dijabarkan dalam
latar belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian ini masalah yang dipilih
untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membangun dan merancang aplikasi sinkronisasi jadwal?
2. Bagaimana cara mengetahui jadwal yang crash dari jadwal kuliah, jadwal
kerja dan jadwal pribadi?

Untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut, maka dalam
penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut;

e Secara teknis metode sinkronisasi ini menggunakan model Log file.

e Aplikasi ini untuk sekarang hanya bisa di akses 1 user.

e Aplikasi sinkronisasi jadwal aktifitas dibangun dengan software
android studio, php, restful web service, SQLite dan database mysq].

Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Membangun dan merancang aplikasi sinkronisasi jadwal agar dapat
memudahkan user melihat jadwal aktifitas yang diutamakan.
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2. Mengetahui antara jadwal kuliah, jadwal kerja dan jadwal pribadi
yang crash dengan menampilkan sebuah notifikasi di perangkat
mobile untuk memberitahu user jadwal apa yang harus di prioritaskan .

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
penelitian di bidang sistem penjadwalan yang nantinya dapat dikembangkan
dan dapat diterapkan.

1.5 Metodologi Penelitian
Untuk memecahkan permasalahan penelitian tersebut, pendekatan yang
digunakan mengacu pada aturan SDLC (Software Developmen Life Cycle) yaitu
salah satu urutan siklus pengembangan suatu perangkat lunak.

1. Perencanaan dan Analisis Sistem

Perencanaan dan analisis sistem ini dilakukan dengan observasi,
wawancara dan studi terhadap sampel dokumen yang dipilih. Pada
tahapan ini juga dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem. Analisis ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan user
terhadap sistem serta mengalisis elemen — elemen yang dibutuhkan oleh
sistem. Pada tahap ini dilakukan studi terhadap sistem yang telah ada.
Studi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dari sistem itu sendiri
serta meneliti kelebihan dan kekurangan dari sistem tersebut.

Dengan hasil analisis kebutuhan studi ini dapat ditentukan cakupan
dan fungsi yang harus ada dalam sistem serta seberapa jauh sistem yang
baru ini dapat bekerja. Dengan analisis ini juga bisa diketahui elemen —
elemen pendukung yang dibutuhkan dalam penerapan sistem.

2. Definisi Kebutuhan

Setelah analisis kebutuhan dilakukan langkah berikutnya adalah secara
jelas mendefinisikan dan mendokumentasikan persyaratan produk. Hal ini
dilakukan melalui SRS (Software Requirement Specification) yang terdiri
dari semua persyaratan produk yang akan dirancang dan dikembangkan
selama siklus hidup proyek.

3. Perancangan Sistem

Tahapan perancangan dilakukan berdasarkan hasil definisi kebutuhan
sistem di atas. Pada tahap ini dilakukan penentuan entitas dan data yang
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dibutuhkan oleh sistem, serta dilakukan pemodelan sistem dengan
menggambarkan proses dan aliran data yang terjadi. Tahapan ini
menghasilkan gambaran konseptual alir data, rancangan basis data serta
rancangan masukan dan keluaran dari sistem.

4. Pembangunan Sistem

Tahapan ini dilakukan untuk mengimplementasikan hasil rancangan
dan anailisis di atas. Pada tahapan ini dilakukan pembuatan program,
pembuatan basis data, pembuatan antar muka masukan dan keluaran, serta
menggabungkan berbagai elemen dari sistem untuk membentuk satu
kesatuan utuh dari sistem.

5. Uji Coba Sistem dan Evaluasi

Tahapan ini merupakan tahap akhir dalam pembangunan sistem. Pada
tahapan ini dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibangun serta
dilanjutkan dengan melakukan evaluasi terhadap kelebihan dan
kekurangannya.

6. Pembuatan Laporan

Setelah tahapan di atas dilalui maka salanjutnya adalah pembuatan
laporan. Dokumentasi laporan terdiri dari dua tahapan yaitu laporan
rancangan sistem untuk diseminarkan (berupa makalah) dan laporan
pembangunan sistem, yang akan disidangkan (berupa konsep buku lengkap
tugas akhir).

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang deskripsi umum isi tugas akhir yang meliputi latar belakang,
batasan masalah, tujuan, manfaat penyusunan tugas akhir, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi teori-teori yang terkait tentang penyelesaian suatu masalah yang

diambil.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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Berisi tentang pembahasan mengenai perancangan dan desain sistem yang
akan dibangun.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil pembahasan sistem berupa perangkat lunak beserta
analisis terhadap sistem yang telah dibuat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran terhadap sistem yang telah dibuat.
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